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A. Pendahufuan

Pada kurun dua dasa warsa terakhir ini, semakin banyak kasus di mana
negara-negara maju menuntut negara-negara berkembang termasuk Indonesia
untuk mengefektitkan pengaturan dan penghormatan terhadap Hak Kekayaan
Intelektual Isebagai konsekwensi timbal balik dalam perjanjian bantuan
maupun tawar menawar perdagangan internasional. Tuntutan ini semakin
mengemuka yaitu ditandai dengan berlakunya ketentuan TRIP’s (Trade
Related Aspect of Intellectual Property Right) secara penuh di negara kita,

TRIP’s adalah ketentuan internasional di bidang Hak Kekayaan
Intelektual yang disetujui oleh banyak negara termasuk Indonesia dalam
konferensi Organisasi Perdagangan Dunia di Maroko tahun 1994. TRIP’s
memuat norina standard perlindungan bagi karya intelektual manusia dan
menempatkan perjanjian intemasional ini sebagai dasar dan pedoman yang
harus diimplementasikan dalam peraturan perundang-undangan HKI di negara
anggota. TRIP’s ini juga memuat norma penegakan hukum bagi pelanggaran
HKI secara ketat.

Secara singkat Hak Kekayaan Intelektual selanjutnya disingkat HKI

merupakan karya intelektual seseorang yang mempunyai nilai komersial '
HKI diibaratkan scbagai sebatang pohdn yang mempunyai cabang-cabang
besar yang banyak dahan dan rantingnya. Cabang besar tersebut yaitu Hak
Cipta, Hak Merek, Hak Paten, Hak Desain Industri, Hak atas Desain Tata
Letak Sutkit Terpadu, Hak atas Rahasia Dagang, dan Hak atas Perlindungan
Varietas Tanaman. Pohon HKI ini merupakan pohon yang berbuah kekayaan

Makakah disampatkan pada sosialisasi HK] bagi sentra HKI, Dosen PTN / PTS se-Jawa
Tengah kerjasama Balitbang Prop. Jateng dengan Klhnik HK! Undip, Bandungan, 11 - 32
Agurstus 2004,

Prof. Lim Lindsay dkk, Hak Kekavaan Imelekial Snatn Pengantar, Bandung - Alumni, 2002,
hal. 3. )

1 PO e eg® %“‘i'i"i\%\?\





